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MOTTO 

 

 

“Sesungguhnya Bersama Kesulitan Ada Kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah:5) 

 

“Tidak ada mimpi yang terlalu tinggi, Tak ada mimpi yang patut diremehkan. 

Lambungkan setinggi yang kau inginkan dan gapailah dengan selayaknya yang 

kau harapkan.” 

-Maudy Ayunda- 

 

 

“Aku dibentuk bukan untuk mudah, tapi untuk Tangguh 

Langit boleh gelap, jalan boleh terjal, tapi tekadku tidak 

Aku percaya, badai pun ada batasnya, tapi tekadku tidak 

Selama aku bernafas, aku terus akan berjuang” 

-Hawari- 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat 

remaja dalam berpartisipasi pada organisasi karang taruna serta untuk mengetahui 

upaya yang dapat meningkatkan partisipasi remaja pada Organisasi Karang Taruna 

desa Muara Penimbung Ulu. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan pada 

penelitian ini adalah Perangkat desa, Ketua karang taruna, Pengurus inti karang 

taruna, Anggota karang taruna aktif, Anggota karang taruna tidak aktif, dan Orang 

tua remaja karang taruna. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah Pengumpulan data, Reduksi data, Penyajian data, dan Penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga indikator yang mendukung 

partisipasi remaja pada organisasi karang taruna yakni adanya waktu luang, adanya 

kemampuan remaja untuk berpartisipasi serta adanya kesempatan berpartisipasi dan 

merancang program. Sedangkan faktor yang menghambat partisipasi remaja pada 

organisasi karang taruna yaitu sulitnya membagi waktu untuk berpartisipasi karena 

pekerjaan dan pendidikan, serta pandangan yang berbeda mengenai peran gender. 

Adapun upaya dalam meningkatkan partisipasi remaja pada organisasi karang 

taruna adalah membuat program yang menarik, pelibatan remaja dalam 

perencanaan program, perbaikan sarana dan fasilitas untuk menunjang organisasi 

karang taruna. 

 

Kata Kunci: Karang taruna, Organisasi, Partisipasi, Remaja 
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ABSTRACT 

 
The study aims to find out the supporting and inhibiting factors of 

adolescents in participating and to find out efforts that can increase youth 

participation in the youth organization of Muara Penimbung Ulu village. This 

research is a qualitative research using observation, interview, and documentation 

methods. The informations in this study are village officials, the chairman of the 

youth organization, the core management of the youth organization, the members 

of the youth organization are inactive, and the parents of the youth organization. 

The data analysis techniques used in this study are data collection, data reduction, 

data presentation, and conclusion drawn. The results of the study show that there 

are there indicators that support the participation of adolescents in the youth 

organization, namely the existence of free time, the ability of adolescents to 

participate and design programs. While the inhibiting factors. 

 

Keywords: Participation, Youth, Organization, Youth Organization 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Memasuki abad ke-21, yang ditandai dengan tingkat pertumbuhan yang 

cepat dalam bidang pengetahuan, ekonomi, teknologi informasi, globalisasi, serta 

revolusi industry 4.0, para pemuda dituntut untuk memiliki kecakapan dalam 

menguasai kemajuan peradaban. Menurut Busriadi, B., dkk (2016) mengemukakan 

bahwa ketrampilan abad ke-21 adalah kemampuan penting yang harus dimiliki oleh 

generasi berikutnya supaya mampu beradaptasi dan berkontribusi secara layak 

dalam kehidupan bermasyarakat. Ketrampilan yang perlu dikuasai pemuda di era 

ini meliputi kemampuan berpikir kritis, kreatif, inovatif, serta keterlibatan aktif 

dalam hubungan antara bangsa dan negara di masa depan. 

Pemuda merupakan sumber daya negara yang benar-benar penting dan tak 

ternilai bagi negara, kaum pemuda sebagai agen perubahan sangat bergantung pada 

kemajuan atau kegagalan suatu negara. Semua perubahan maupun pertumbuhan, 

kaum pemuda senantiasa ikut berpartisipasi dan menjadi human resource dalam 

proses kontruksi saat ini sekaligus yang akan tiba. Sebagai pengganti bangsa 

pemuda harus senantiasa diarahkan agar mampu menjadi tumpuan bangsa 

(Ma’arifah, 2019). 

Salah satu tantangan yang di hadapi pemuda zaman sekarang adalah efek 

yang merugikan dari globalisasi disebabkan karena perkembangan teknologi dan 

ilmu pengetahuan. Sebagai contohnya adalah kemandrian atau keinginan untuk 

kepentingan pribadi dan selalu mengabaikan orang lain, hal ini dapat menyebabkan 

kesenjangan sosial. Salah satu usaha yang mungkin mengantisipasi kesenjangan 

sosial adalah bersama memberikan kegiatan sosial untuk kepemudaan yaitu 

organisasi pada kepemudaan. Peran organisasi kepemudaan dapat membina 

pemuda supaya pemuda tidak terperangkap ke dalam perilaku yang menyimpang 

sangat berguna (Prafitasari, dkk, 2016). Provinsi Sumatera Selatan melakukan 

berbagai kegiatan sosial yang melibatkan remaja yang dilakukan oleh pemerintah 

daerah, sekolah, dan organisasi masyarakat. Namun, tingkat partisipasi dalam 
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kegiatan sosial masih beragam, menurut statistik yang dikumpulkan oleh Badan 

Pusat Statistik (BPS), Sebagian besar remaja di wilayah ini aktif dalam organisasi 

kepemudaan (sekitar 38,7%). 

Organisasi dibangun dari perancangan yang memiliki visi, misi, dan 

peraturan, dalam sebuah organisasi mempunyai tujuan yang harus dilakukan sesuai 

dengan organisasinya berjalan sebanding dengan divisinya dan cara bekerjanya. 

Seiring waktu yang dihabiskan organisasi dapat berubah, tujuannya untuk tumbuh, 

dan dapat diakses dalam hal hal yang umum, meskipun sebuah organisasi harus 

sangat sensitif terhadap lingkungan, aturan yang dibuat pemerintah, dan sosial. 

Salah satu kelompok pemuda Indonesia yang bergerak di Desa atau Kelurahan 

adalah karang taruna (Angkasawati, 2019). 

Sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia 

Nomor 25 Tahun 2019 Pasal 1, Karang taruna merupakan organisasi yang didirikan 

oleh komunitas untuk generasi penerus dalam pengembangan diri yang lebih baik 

katas kesadaran dan kewajiban sosial generasi berikutnya yang berorientasi dalam 

terwujudnya kesejahteraan masyarakat umum. Sedangkan menurut Novianti (2019) 

mengemukakan bahwa karang taruna adalah kelompok sosial yang berbasis pada 

kesadaran serta tanggung jawab para pemuda terhadap permasalahan yang ada di 

sekitar lingkungan, yang bertujuan sebagai sarana partisipasi masyarakat dalam 

mengadakan berbagai kegiatan dalam rangka mengembangkan kualitas manusia. 

Berdasarkan penjelasan dari para peneliti dapat penulis simpulkan bahwa karang 

taruna adalah salah satu kelompok pemuda sebagai bentuk pemuda untuk tumbuh 

dari kepedulian, kesadaran, serta tanggung jawab sosial terhadap warga. 

Di daerah Muara Penimbung Ulu, Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan 

Ilir, ada organisasi pemuda yang disebut karang taruna. Organisasi karang taruna 

sebagai bentuk dalam membangun generasi muda saat ini dalam wilayah Muara 

Penimbung Ulu. Salah satu aktivitas yang ada di desa Muara Penimbung Ulu adalah 

mengorganisasikan karang taruna. Kegiatan yang ada di organisasi karang taruna 

seperti lomba hari kemerdekaan, turnamen olahraga, isra miraj, pawai obor, serta 

kegiatan sosial lainnya. 
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Karang taruna Panjang Tetak Pendek Sambung adalah salah satu kelompok 

pemuda yang ada di desa Muara Penimbung Ulu yang didirikan pada tahun 1960. 

Bedasarkan pengamatan dari peneliti karang taruna Panjang Tetak Pendek 

Sambung juga sama seperti organisasi lain yang memiliki program kerja atau 

aktivitas sosial seperti memperingati hari kemerdekaan Indonesia, mengadakan 

turnamen bola voly, pawai obor memperingati hari besar islam, dan kegiatan sosial 

lainnya. 

Menurut data yang diperoleh dari sekretaris desa mengemukakan bahwa di 

Desa Muara Penimbung Ulu memiliki penduduk yang berjumlah 1.519 orang dan 

memiliki 6 dusun serta jumlah penduduk remaja yang tinggi berjumlah 212 orang. 

Namun banyaknya pemuda dalam suatu wilayah bukan berarti solidaritas atau kerja 

sama organisasi karang taruna sudah berjalan dengan baik, terkadang banyaknya 

penduduk di suatu wilayah partisipasi pemuda dalam menjalankan suatu kegiatan 

sangat rendah. 

Berdasarkan hasil pengamatan awal, peneliti ingin mengetahui semua 

komponen yang mendukung dan menghambat partisipasi remaja karang taruna 

panjang tetak pendek sambung dalam kegiatan yang dilakukan oleh kelompok 

karang taruna di Desa Muara Penimbung Ulu saat ini. Hal ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara partisipasi remaja dengan jumlah remaja yang berada di Muara 

Penimbung Ulu. Oleh karena itu, ketidakikutsertaan remaja dalam kegiatan 

organisasi karang taruna menjadi persoalan yang amat serius karena jika dibiarkan 

akan berdampak pada regenerasi kepemimpinan dan melemahnya peran karang 

taruna terutama dalam kegiatan sosial. Berdasarkan data lapangan yang ditemukan 

bahwa kurangnya partisipasi remaja pada kegiatan yang ada dalam karang taruna 

seperti pada hari-hari besar islam, seperti Isra Miraj, Maulid Nabi Muhammad 

SAW, Pawai obor merayakan hari raya Idul Adha dan Idul Fitri. Selain itu, beberapa 

dari kegiatan sosial lainnya menjadi rendah partisipasinya seperti lomba anak anak 

dan dewasa pada hari kemerdekan serta kegiatan sosial lainnya. 

Partisipasi remaja pada organisasi karang taruna memiliki peran penting 

dalam mendorong pembangunan desa seperti dalam bidang sosial dan 

pemberdayaan masyarakat. Jika remaja didukung oleh kebijakan dan lingkungan 
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yang mendukung, sebagai generasi penerus remaja memiliki potensi besar untuk 

berkontribusi pada kegiatan desa. Namun, fakta dilapangan menunjukkan bahwa 

tingkat partisipasi remaja belum ideal. Oleh karena itu penelitian ini penting 

dilakukan untuk menganalisis faktor yang mendukung serta menghambat 

partisipasi. Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu pemerintah desa, 

pengurus karang taruna, dan pihak lain yang terlibat dalam meningkatkan 

partisipasi remaja dan memperkuat peran organisasi karang taruna dalam 

pembangunan desa dan berkelanjutan. 

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti tertarik untuk meneliti apa saja 

faktor pendorong dan penghambat partsipasi pemuda dalam organisasi karang 

taruna, lalu upaya apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan partisipasi remaja 

pada organisasi karang taruna desa Muara Penimbung Ulu, Kecamatan Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat Partisipasi Remaja 

Pada Organisasi Karang Taruna Desa Muara Penimbung Ulu Kecamatan 

Indralaya”. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja yang menjadi faktor pendukung partisipasi remaja pada organisasi 

karang taruna Desa Muara Penimbung Ulu? 

2. Apa saja yang menghambat partisipasi remaja pada organisasi karang taruna 

desa Muara Penimbung Ulu? 

3. Apa saja upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan partisipasi remaja 

pada organisasi karang taruna desa Muara Penimbung Ulu? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Dengan mempertimbangkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui faktor mendukung partisipasi remaja pada organisasi karang 

taruna desa Muara Penimbung Ulu. 

2. Untuk mengetahui faktor yang menghambat partisipasi remaja pada organisasi 

karang taruna desa Muara Penimbung Ulu. 

3. Untuk mengetahui upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan partisipasi 

remaja pada organisasi karang taruna desa Muara Penimbung Ulu. 

 

 

1.4 Manfaat Penlitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, diharapkan peneliti dapat memperluas pemahaman tentang 

faktor pendukung dan penghambat yang memperngaruhi partisipasi remaja, serta 

upaya yang dapat meningkatkan partisipasi, sehingga dapat menjadi referensi bagi 

peneliti selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Diharapkan beberapa manfaat praktis dari pelaksanaan penelitian ini: 

1. Untuk Remaja: hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu remaja agar lebih 

aktif dalam kegiatan organisasi 

2. Untuk Organisasi Karang taruna: hasil peneltian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai bahan masukan dalam upaya untuk meningkatkan partisipasi remaja 

dalam kegiatan karang taruna. 
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